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ABSTRAK 
 
Nama         :   Arsy Purnama Sari 
Nim   :   10700112038 
Judul Skripsi  : Analisis Fakto-Faktor Yang mempengaruhi Produksi 
Padi Sawah Di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
  
Pokok masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah luas lahan, tenaga 
kerja, pupuk, dan bibit  berpengaruh terhadap produksi padi di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar?Pokok masalah selanjutnya 
adalah 2) Seberapa besar luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan bibit mempengaruhi 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar? kemudian tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Untuk 
mengetahui pengaruh luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan bibit terhadap produksi 
padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
tujuan selanjutnya yakni 2) Untuk mengetahui besar pengaruh luas lahan, tenaga 
kerja, pupuk, dan bibit terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.  
Jenis penelitian yang tergolong kuantitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yakni 
melakukan observasi ketempat penelitian. Adapun sumber data penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Selanjutnya metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah anket atau kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Lalu 
teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui dua tahapan yaitu: 
metode analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda.    
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa 1) luas lahan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produksi padai di Desa 
Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 2) tenaga kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 3) Pupuk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 4) bibit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar.  
Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
menyusun kebijakan dan strategi yang efektif dan efisien untuk kegiatan terhadap  
peningkatan produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
 
Kata Kunci: Luas lahan, Tenaga Kerja, Pupuk, bibit, dan Produksi Padi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pertanian memiliki fungsi dan peran strategis bagi masyarakat dan 
pemerintah, baik di negara berkembang maupun negara maju. Sektor pertanian 
memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. Hal ini ditunjukkan 
dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor 
pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian.
1
 Pertanian 
mempunyai kontribusi penting terhadap perekonomian yaitu kontribusi produk 
dalam sumbangannya terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) dan 
kontribusi pasar.  
Peran penting lainnya adalah dalam penyediaan kebutuhan pangan 
manusia apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang berarti 
bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat. Pertanian tidak hanya 
sekedar menghasilkan bahan pangan, tetapi juga memberikan kesempatan kerja 
dan pendapatan bagi masyarakat. Sebagai negara agraris seharusnya sektor 
pertanian diprioritaskan lebih dulu, jika industrialisasi akan dilakukan. 
Keberhasilan sektor industri tergantung dari suatu pembangunan pertanian yang 
dapat menjadi landasan pertumbuhan ekonomi. Industri juga membutuhkan bahan 
mentah yang berasal dari sektor pertanian dan karena itu produksi hasil pertanian 
menjadi basis bagi pertumbuhan industri itu sendiri.  
                                                             
1
Mubyarto. Pengantar Ekonomi Pertanian. (Jakarta: LP3S 1986), h. 58                                                                                                                                                                                                                      
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Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik 
yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau 
minuman bagi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, 
dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan 
pembuatan makanan atau minuman.
2
  
Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia, sehingga semua orang pasti 
menginginkan kecukupan pangannya. Pangan di Indonesia memiliki nilai strategis 
dengan dimensi yang sangat luas dan komplek. Ketersediaan, pemerataan 
distribusi, serta keterjangkauan oleh daya beli masyarakat merupakan isu sentral 
yang berpengaruh terhadap kebijakan ekonomi nasional. Kekurangan pangan 
dapat memicu munculnya gejolak sosial dan politik. Salah satu tujuan 
pembangunan pertanian di Indonesia adalah untuk menciptakan ketahanan pangan 
dan peningkatan kesejahteraan petani, sehingga pemerintah mempunyai 
kewajiban untuk selalu mengupayakan ketersediaannya, melalui berbagai langkah 
kebijakan. Disamping itu, dalam rangka peningkatan kesejahteraan petani, 
diupayakan agar harga jual padi berada dalam tingkat yang mampu memberikan 
keuntungan bagi petani.  
Indonesia tergolong negara agraris, maka produk nasional sebagian besar 
berasal dari sektor pertanian, juga rakyat Lampoko yang memiliki struktur 
perekonomian yang sebagian besar mata pencaharian bertani, dengan daerah 
persawahan dan perladangan yang luas maka pada umumnya pertanian yang 
diusahakan adalah pertanian tanaman pangan terutama tanaman padi.  
                                                             
 2 Undang-undang No.7 Tahun 1996 
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Peningkatan tanaman pangan bertujuan untuk memantapkan swasembada pangan 
dan perbaikan mutu gizi. Seperti terlihat pada tabel 1 dibawah ini: 
Tabel 1.1 Produksi Padi dan Luas Lahan Sawah Di Kabupaten Polewali 
Mandar Tahun 2010-2014. 
 
Tahun 
 
Luas lahan 
(hektar) 
 
Produsi Padi sawah 
(Ton) 
2010 29.040 147.210 
2011 29.093 167.935 
2012 28.057 149.924 
2013 29.415 170.924 
2014 31.658 165.381 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Polewali Mandar  
Data di atas menunjukkan produksi padi dan luas lahan di Polewali 
Mandar pada tahun 2010-2014. Dimana produksi padi pada tahun 2010 sebesar 
147210 ton dengan luas lahan 29.040 hektar. Sementara pada tahun 2011 
mengalami kenaikan sebesar 167935 ton dengan luas lahan 29.093, produksi padi 
di Polewali Mandar, menurun drastis dari 167935 ton pada tahun 2011 menjadi 
149924 ton pada tahun 2012. Dan pada tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 
170924 ton dengan luas lahan 29.415, saat tahun 2014 mengalami penurunan 
sebesar 165381 ton dengan luas lahan 31.658. Hal ini juga mungkin disebabkan 
karena tenaga kerja pada petani tidak maksimal, sehingga petani mengurangi 
penggunaan tenaga kerja karena daya beli petani menurun, produksi petanipun 
juga ikut menurun. Salah satu penyebab berfluktuasinya produksi padi di desa 
Lampoko antara lain yaitu konversi lahan (sawah  irigasi dan tadah hujan) 
menjadi areal pemukiman terus berlangsung mengakibatkan pertumbuhan 
produksi padi cenderung menurun. Ironisnya, laju konversi lahan pertanian tidak 
bisa dikurangi, bahkan terus meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan 
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dengan pesatnya urbanisasi yang didorong oleh peningkatan pendapatan per 
kapita dan imigrasi dari pedesaan ke perkotaan serta industrialisasi. Walaupun 
demikian sektor pertanian masih menempati posisi pertama sebagai sektor yang 
memberikan kontribusi terbesar terhadap perekonomian Kabupaten Polewali 
Mandar, maka sektor pertanian sangat perlu diperhatikan agar terus dapat 
meningkatkan produksinya dimasa yang akan datang. Sektor pertanian yang 
terdapat dalam konsep pendapatan nasional menurut lapangan usaha atau sektor 
pertanian dalam arti luas. Subsektor tanaman pangan sebagai penghasil bahan 
baku telah berhasil meningkatkan pendapatan petani, memperluas lapangan kerja 
dan mengurangi kemiskinan. Untuk Kabupaten Polewali Mandar peningkatan 
produksi tanaman pangan diarahkan pada tanaman padi dan jagung. Produksi padi 
dari tahun ke tahun mengalami kenaikan.  
Adapun firman Allah SWT mengenai hal tersebut yakni: pada surat ( Qs. 
Qaaf ayat 9 ) 
 ِيِصَحْلا َّبَحَو ٍتاَّنَج  ْل ِ ِِ َاْنََْْْ َ ََ  ا ً َ َاَ َُ   ِ ا ََ  ِ ا ََ َّ ل   َن َِ  َانْل ََّزَْو  
Terjemahnya: 
Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami 
tumbuhkan dengan (air itu) pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang 
dapat dipanen. 
3
 
 
Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan bahwa:  
                                                             
 3 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra,1989) 
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Air (irigasi) dengan perannya sebagai pelarut unsur hara dan zat-zat yang 
dibutuhkan dalam peningkatan produksi padi sawah. Hal ini diterangkan dalam 
firman Allah SWT di atas, yaitu menerangkan: 
...lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 
maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
mengeluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak... 
Dalam riwayat yang lainnya disebutkan dalam surat (Qs. Al-An’am: 141)  
 اًفَِلتْخُم َعْر َّزلاَو َلْخَّنلاَو ٍتاَشوُرْعَم َرْيَغَو ٍتاَشوُرْعَم ٍتاَّنَج َأَشَْنأ يِذَّلا
 ُُهلُُكأ َرَْمَثأ اَِذإ ِهِرََمث ْنِم اُولُك ٍهِباََشتُم َرْيَغَو اًِهباََشتُم َنا َّم ُّرلاَو َنُوتْي َّزلاَو  
 َنيِفِرْسُمْلا ُّبُِحي َلَ ُهَِّنإ اُوفِرُْست َلََو ِهِداَصَح َمْوَي ُهَّقَح اُوتآَو 
Terjemahnya: 
  Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama 
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
4
 
Luas lahan padi sangat mempengaruhi produksi padi. Apabila luas lahan 
padi semakin luas maka produksi padi akan semakin meningkat. Sebaliknya 
apabila luas lahan padi semakin sempit maka produksi padi akan semakin sedikit. 
Untuk lahan padi di Kabupaten polewali mandar cenderung menunjukkan 
penurunan walaupun untuk beberapa tahun ada kenaikan. Hal ini akan berimbas 
terhadap produksi padi, karena apabila luas lahan padi terus berkurang, maka 
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 4 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra,1989) 
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Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi dalam bidang 
pertanian, terutama untuk produksi padi di Kabupaten Polewali Mandar. Tenaga 
kerja pada sektor pertanian seringkali menjadi kendala, seiring dengan 
menurunnya minat tenaga kerja muda untuk terjun pada sektor pertanian maka 
seringkali dijumpai kelangkaan tenaga kerja pada saat pengolahan lahan atau pada 
saat panen raya. Jumlah tenaga kerja di bidang pertanian selalu mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan karena anak-anak muda cenderung enggan bekerja 
dibidang pertanian, umumnya mereka lebih memilih bekerja dikantoran. Apabila 
akhirnya mereka bekerja pada bidang pertanian, hal itu karena adanya pengaruh 
dari orang tua atau sulitnya mencari pekerjaan. Untuk dapat menggambarkan 
fungsi produksi secara jelas dan menganalisis peranan masing-masing faktor 
produksi maka dari sejumlah faktor-faktor produksi tersebut satu faktor dianggap 
sebagai variabel dan faktor lainnya dianggap faktor tetap.
5
 Misalnya untuk 
menganalisis hubungan produksi padi dengan tanah, maka faktor lain seperti 
tenaga kerja, dianggap konstan.  
Hubungan fungsional seperti digambarkan diatas berlaku pula untuk 
semua faktor produksi. Dari uraian diatas jelas bahwa hasil produksi (output), 
merupakan hasil dari kombinasi berbagai faktor produksi secara bersama-sama. 
Oleh karena itu untuk memperoleh hasil yang optimal perlu mengkombinasikan 
faktor-faktor produksi tersebut secara tepat sehingga tercapai efisiensi yang 
setinggi-tingginya baik secara fisik maupun secara ekonomi.
6
 
                                                             
5 Mubyarto. Pengantar Ekonomi Pertanian. (Jakarta: LP3S1977.), h.76 
6 Mubyarto. Pengantar Ekonomi Pertanian. (Jakarta: LP3S.1989), h.162 
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Kabupaten Polewali Mandar memiliki berbagai potensi dan permasalahan 
terkait dengan pangan, sehingga sangat menarik untuk dilakukan pengamatan. 
Kabupaten Polewali Mandar mempunyai tingkat produksi padi berfluktuasi dari 
waktu ke waktu. Melihat kebutuhan beras yang terus meningkat dan penataan 
input produksi seperti ketersediaan tenaga kerja yang cukup dalam panen raya, 
mestinya merupakan pemacu meningkatnya produksi padi di Kabupaten Polewali 
Mandar. Namun kenyataan yang ada Kabupaten Polewali Mandar tetap surplus 
dalam produksi padi walaupun berbagai masalah yang dihadapi dalam input 
produksi. Hal ini berarti Kabupaten Polewali Mandar sampai saat ini telah 
berusaha memanfaatkan sumber daya alam, tenaga dan teknologi yang tersedia 
secara optimal untuk menuju pertanian yang tangguh. 
Berdasarkan masalah tersebut maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul  “Pengaruh Luas lahan 
dan Upah Tenaga Kerja Terhadap Produksi Padi Desa Lompoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar” 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah luas lahan dan upah tenaga kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Apakah luas lahan dan upah tenaga kerja berpengaruh secara parsial 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar? 
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C.  Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian 
teoritis yang berhubungan dengan permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
7
 
1. Ada pengaruh luas lahan dan upahtenaga kerja secara simultan terhadap 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar 
2. Ada pengaruh secara parsial luas lahan dan upah tenaga kerja terhadap 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
 
D.  Defenisi Operasional Variabel Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu faktor-faktor 
produksi pertanian adalah luas lahan, tenaga kerja dan variabel dependen yaitu 
jumlah produksi (output). Definisi Operasional dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Jumlah Produksi (Y) adalah jumlah produksi padi yang di hasilkan dalam masa 
produksi yaitu jumlah keseluruhan padi yang dihasilkan petani dalam masa 
satu kali produksi atau masa satu kali musin panen (dalam kilogram). 
b. Luas Lahan (X1) adalah luas lahan yang dipakai untuk menanam padi dalam 
satu kali musinm panen (dalam satuan hektar).  
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 Suharsimi, arikunt, prosedur penelitian : suatu pendekatan praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta,2006), h. 64  
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c. Upah Tenaga Kerja (X2) adalah berapa banyak upah yang keluarkan para 
petani padi dalam dua kali periode yakni pada saat menanam dan panen (dalam 
satuan rupiah).  
 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu  
  Sukron Munzid. 2009. Skripsi:“Pengaruh Luas Lahan, Modal dan Tenaga 
Kerja Terhadap Hasil Produksi Usaha Tani Kedelai di Kecamatan Ngaringan 
Kabupaten Grobogan”. UNNES Berdasarkan analisis skripsi di atas dapat 
disimpulkan bahwa: Di kecamatan Ngaringan terjadi penurunan produksi kedelai 
sebesar 10% pada tahun 2006 dan 4,75% tahun 2007. 
  Disamping itu, masalah yang sering dihadapi oleh para petani kedelai 
disana adalah bahwa nilai produksi yang diperoleh tidak lebih besar dari semua 
jumlah biaya penggunaan faktor produksi. Ketiga faktor dalam penelitan ini yaitu 
modal, tenaga kerja, dan lahan. Berdasarkan penelitian ternyata dari ketiga 
variabel semuanya mempunyai pengaruh signifikan terhadap produksi kedelai 
petani. Sehingga pengoptimalan variabel luas lahan, modal dan tenaga kerja 
sangat penting untuk mendukung produksi usaha petani kedelai di Kecamatan 
Ngaringan Kabupaten Grobogan. 
Yuliani Zainuddin dan Idris (2006) dengan judul penelitian Pengaruh 
Penggunaan Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi Padi Sawah di 
Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe pada bulan Desember 2005 sampai 
dengan bulan Januari 2006 dengan tujuan adalah: (1) Untuk mengetahui Faktor 
produksi yang berpengaruh terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Lambuya 
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Kabupaten Konawe dan (2) Untuk mengetahui tingkat skala hasil yang dicapai 
para petani padi sawah di Kecamatan Lambuya Kabupaten Konawe. Penentuan 
sampel untukpetani dilakukan secara acak sederhana (Simple Random Sampling) 
dengan mengambil 10% atau 30 petani dari 304 KK petani padi sawah. Analisis 
data yang digunakan adalah Fungsi produksi cobb-douglas dengan analisa non 
linear berganda. Model penelitiannya adalah: Ln Y = ln b0 + ln b1 X1 + b2 ln X2 
+ b3ln X3 + b4 ln X4 + b5 ln X5 + e. Di mana Y = Produksi padi sawah; X1 = 
Luaslahan; X2 = Benih; X3 = Pupuk; X4 = Insektisida; X5 = Tenaga Kerja; b0 
=Konstanta; b1...5 = Koefisien untuk masing-masing variabel independen 
X1...X5. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa nilai F-hitung (46,778) > F tabel, 
berarti semua variabel independen berpengaruh terhadap produksi padi sawah 
dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9067 hal ini berarti bahwa 90,67 
%variasi dari variabel dependen (produksi padi sawah) dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel independen: luas lahan, benih, pupuk, insektisida dan tenaga 
kerja, sedangkan sisanya sebesar 9,33 % variasi dari variabel dependen tidak 
dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model.  
Faktor-faktor yang berpengaruh sangat nyata terhadap produksi adalah 
variabel luas lahan, dan tenaga kerja. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 
lebih besar dari t-tabel pada taraf kepercayaan 99% (α = 0,01) dan insektisida 
berpengaruh nyata terhadap produksi dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel 
pada taraf kepercayaan 95% (α =0,05). Sedangkan faktor-faktor yang tidak 
berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah adalah benih dan pupuk. Hal ini 
ditunjukkan oleh karena nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel pada taraf 
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kepercayaan 95%. Ditinjau dari hasil koefisien 50 regresi maka skala kenaikan 
hasil (Return to Scale) yang dicapai oleh petani adalah Constant return to scale, 
karena nilai Σ bi (1,0037) = Tety Suciaty (2004) dengan judul penelitian Efisiensi 
Faktor-Faktor Produksi Dalam Usaha Tani Bawang Merah di Desa Pabuaran 
Lor Kecamatan Ciledug Kabupaten Cirebon. Model Penelitian adalah: Y = 
α+X1β1 + X2β2 + X3β3 + X4β4 + X5β5 + e. Dimana Y = Produksi,α = 
Intersep/konstanta, X1 = Lahan, X2 = Bibit, X3 = Insektisida, X4 = TenagaKerja, 
X5 = Pupuk, βI = Koefisien regresi variabel bebas ke-i, dan u = Faktor kesalahan.  
Analisis data menggunakan program SPSS 13.0. Untuk mengetahui 
efisiensi ekonomi penggunaan masing-masing faktor produksi yaitu dengan 
menghitung ratio nilai produk marjinal suatu input Xi dengan harga input 
tersebut. 
 
F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
     Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan dan upah tenaga kerja secara 
simultan terhadap produksi padi Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Untuk mengetahui luas lahan dan upah tenaga kerja secara parsial terhadap 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
     Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk 
memperkuat penelitian sebelumnya, serta menambah informasi dan 
12 
 
 
 
sumbangan serta bahan kajian bagi penelitian selanjutnya khususnya 
mengenai besarnya pengaruh luas lahan dan upah tenaga kerja terhadap 
produksi padi.  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya di bidang ekonomi pembangunan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori Produksi 
Produksi adalah proses kombinasi koordinasi material-material dan 
kekuatan-kekuatan (input faktor, sumber daya atau jasa-jasa produksi                                           
) dalam pembuatan suatu barang dan jasa (output) atau produk. Produksi dapat 
pula diartikan semua kegiatan untuk menambah  kegunaan atas barang dan jasa 
dengan memanfaatkan semua faktor-faktor produksi yang tersedia. 
Produksi fisik dihasilkan oleh bekerjanya faktor-faktor produksi sekaligus 
yaitu tanah, modal dan tenankerja. Faktor produksi adalah semua korban yang 
diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan 
dengan baik. Faktor produksi sangat menetukan besar kecilnya produksi yang 
diperoleh.
8
 Dalam berbagai pengalaman menunnjukan bahwa lahan, bibit dan 
pupuk dan obat-obatan serta tenaga kerja adalah faktor produksi yang sangat 
menentukan diantara faktor lain. Selanjutnya bahwa melakukan usaha disektor 
pertanian seorang petani selalu berfikir sebagaimana mengalokasikan sarana 
produksi yang di miliki seefesien mungkin untuk dapat memperoleh produksi 
yang maksimal dan keutungan yang maksimal pula. Kemudian untuk memahami 
hubungan antara faktor-faktor produksi atau hubungan input dan output diketahui 
melalui pendekatan fungsi produksi.  
                                                             
 8 Mubyarto, pengantar ekonomi pertanian  (Jakarta: LP3S 1983), h. 71 
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Produksi merupakan suatu kegiatan yang mengubah  input menjadi output. 
Kegiatan produksi tersebut di dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi 
produksi dimana fungsi produksi ini menunjukan maksimum output yang 
dihasilkan dan pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknologi 
tertentu.
9
 Produksi mencakup setiap pekerjaan yang menciptakan atau menambah 
nilai dan guna suatu barang atau jasa. Agar produksi yang dijalankan dapat 
menciptkan hasil, maka diperlukan berapa faktor produksi input atau faktor 
produksi sektor pertanian dalam semua pengorbanan yang diberikan pada 
tanaman, agar tanaman tersebut mampu tumbuh dengan baik dengan 
menghasilkan secara optimal.  
Faktor produksi ini dikenal pula dengan istilah input produksi faktor atau 
pengorbanan produksi. Fakotr produksi sangat menetukan besar kecilnya produk 
yang diperoleh. Berbagai pengalaman menunjukkan, faktor produksi lahan dan 
modal untuk membeli bibit, pupk, obat-obatan, tenaga kerja dan aspek manajemen 
adalah faktor produksi terpenting diantaranya faktor produksi lain.
10
 Pengertian 
produksi adalah hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 
memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat 
dipahami bahwa kegiatan produksi adalah kombinasi berbagai input atau masukan 
untuk menghasilkan output.  
 
 
                                                             
 
9
 Sugiarto,dkk, ekonomi mikro (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), h. 56 
 10
Soekartawi, teori ekonomi produksi dengan pokok pembahasan analisis fungsi coob 
douglas (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 9 
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B. Teori Fungsi Produksi Cobb – Douglas 
Fungsi produksi adalah hubungan diantara faktor-faktor produksi dan 
tingkat produksi yang diciptakannya. Faktor-faktor produksi terdiri dari tenaga 
kerja, tanah, modal dan keahlian kewirausahaan.
11
 Didalam teori ekonomi, di 
dalam menganalisis mengenai produksi selalu dimisalkan bahwa tiga faktor 
produksi (tanah, modal dan keahlian kewirausahaan) adalah tetap jumlahnya. 
Hanya tenaga kerja yang dipandang sebagai faktor produksi yang berubah-ubah 
jumlahnya. Dengan demikian dalam menggambarkan hubungan diantara faktor 
produksi yang digunakan. 
Fungsi produksi adalah hubungan antara output fisik dengan input-input 
fisik. Konsep tersebut didefinisikan sebagai skedul atau persamaan matematika 
yang menunjukkan kuantitas maksimum output yang dapat dihasilkan dari 
serangkaian input.
12
 Dalam pengertian umum, fungsi produksi tersebut dapat 
ditunjukkan dengan rumus berikut:
13
 
Q = f (K,L).........................(2.1) 
Q adalah tingkat output per unit periode, K adalah arus jasa dan cadangan 
atau sediaan modal per unit periode, L adalah arus jasa dari pekerja perusahaan 
per unit periode. Persamaan ini menunjukkan bahwa kuantitas output secara fisik 
ditentukan oleh kuantitas inputnya secara fisik, dalam hal ini adalah modal dan 
tenaga kerja. Tujuan setiap perusahaan adalah mengubah input menjadi output. 
Petani kombinasikan tenaga mereka dengan bibit, tanah, hujan, pupuk, dan 
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 Sadono Sukirno, pengantar teori mikro ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), h. 56 
 
12
 Sese dan  Wijaya, fungsi produksi (Jakarta: Bina aksara, 2000), h. 56 
 13 Nicholson, w, teori ekonomi mikro : prinsip dan pengembangannya(Jakarta: Raja 
Grafindo, 2008), h. 19 
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peralatan serta mesin untuk memperoleh hasil panen, dan lain sebagainya. 
Pengertian fungsi produksi adalah hubungan antara output yang dihasilkan dan 
faktor-faktor produksi yang digunakan sering dinyatakan dalam suatu fungsi 
produksi (production function). Fungsi produksi suatu skedul (atau tabel atau 
persamaan matematis) yang menggambarkan jumlah output maksimum yang 
dapat dihasilkan dari satu set.  
Secara matematik, dapat dituliskan dengan menggunakan analisis fungsi 
produksi Coob-Douglas. Fungsi produksi Coob-Douglas adalah suatu fungsi atau 
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel (variabel bebas/independent 
variable dan variabel tidak bebas/dependent variable).
14
 
Fungsi produksi cobb-douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel satu disebut variabel 
dependen (Y) dan yang lain disebut variabel independen (X). Penyelesaian 
hubungan antara X dan Y adalah biasanya dengan cara regresi, dimana variasi dari 
Y akan dipengaruhi variasi dari X. Dengan demikian kaidah-kaidah pada garis 
regresi juga berlaku dalam penyelesaian fungsi Cobb-Douglas
15
 
Y =β0X1
β1
X2 
β2β … Xiβi … Xn
βn
e
π
.............(2,3) 
 
Persamaan 2.3 sering disebut fungsi produksi cobb-douglas (Cobb 
Douglas production function). Fungsi cobb-douglas diperkenalkan oleh Charles 
W. Cobb dan Paul H. Douglas pada tahun 1928. Untuk memudahkan pendugaan 
terhadap persamaan di atas maka persamaan tersebut diperluas secara umum dan 
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 Abdul rahim dan diah retno dwi hastuti, ekonomika pertanian : pengantar teori dan 
kasus (Jakarta: Penebar Swadaya, 2008), h. 59 
15
 Soekartawi , Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok Bahasan Analisis 
Fungsi Cobb Douglas (Jakarta: CV Rajawali, 2003), h.18 
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diubah menjadi bentuk linier dengan cara melogaritmakan persamaan tersebut 
yaitu:
16
 
Ln Y = Lnβ0 + β1LnX1 + β2LnX2 +  e  .....(2.4) 
Keterangan: 
Y = Produksi komoditas pertanian  
β0  =  Intercep/konstanta  
β0 . β8 = Koefisien arah regresi masing-masing variabel bebas X1…..X4  
X1  = Lahan pertanian  
X2 = Tenaga kerja  
e  = Gangguan stokhastik atau kesalahan (disturbance term) 
Karena penyelesaian fungsi cobb-douglas selalu dilogaritmakan dan 
diubah bentuknya menjadi linier, maka persyaratan dalam menggunakan fungsi 
tersebut antara lain: 
1. Tidak ada pengamatan yang bernilai nol. Sebab logaritma dari nol adalah 
suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui (infinite). 
2. Dalam fungsi produksi perlu diasumsikan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat teknologi pada setiap pengamatan. 
3. Tiap variabel X dalam pasar perfect competition. 
Perbedaan lokasi (pada fungsi produksi) seperti iklim adalah sudah 
tercakup pada faktor kesalahan (e). Hasil pendugaan pada fungsi cobb-douglas 
akan menghasilkan koefisien regresi. Jadi besarnya b1 dan b2 pada persamaan 2.4 
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 Soekartawi , Teori Ekonomi Produksi dengan Pokok Bahasan Analisis 
Fungsi Cobb Douglas (Jakarta: CV Rajawali, 2003), h. 19 
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adalah angka elastisitas. Jumlah dari elastisitas adalah merupakan ukuran returns 
to scale. Dengan demikian, kemungkinan ada 3 alternatif, yaitu: 
1. Decreasing returns to scale, bila (b1 + b2) < 1. Merupakan tambahan hasil 
yang semakin menurun atas skala produksi, kasus dimana output 
bertambah dengan proporsi yang lebih kecil dari pada input atau seorang 
petani yang menggunakan semua inputnya sebesar dua kali dari semula 
menghasilkan output yang kurang dari dua kali output semula. 
2. Constant returns to scale, bila (b1 + b2) = 1. Merupakan tambahan hasil 
yang konstan atas skala produksi, bila semua input naik dalam proporsi 
yang tertentu dan output yang diproduksi naik dalam proporsi yang tepat 
sama, jika faktor produksi didua kalikan maka output naik sebesar dua 
kalinya. 
3. Increasing returns to scale, bila (b1 + b2) > 1. Merupakan tanbahan 
hasilyang meningkat atas skala produksi, kasus dimana output bertambah 
dengan proporsi yang lebih besar dari pada input. Contohnya bahwa 
seorang petani yang merubah penggunaan semua inputnya sebesar dua kali 
dari input semula dapat menghasilkan output lebih dari dua kali dari output 
semula. 
Fungsi cobb-douglas dapat dengan mudah dikembangkan dengan 
menggunakan lebih dari dua input (misal modal, tenaga kerja, dan sumber daya 
alam atau modal, tenaga kerja produksi, dan tenaga kerja non produksi. Kelebihan 
fungsi cobb-douglas dibanding dengan fungsi-fungsi yang lain adalah: 
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1. Penyelesaian fungsi cobb-douglas relatif lebih mudah dibandingkan 
dengan fungsi yang lain. Fungsi cobb-douglas dapat lebih mudah 
ditransfer ke bentuk linier. 
2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi cobb-douglas akan menghasilkan 
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkan besaran elastisitas. 
3. Besaran elestisitas tersebut sekaligus juga menunjukkan tingkat besaran 
returns to scale. Walaupun fungsi cobb-douglas mempunyai kelebihan-
kelebihan tertentu dibandingkan dengan fungsi yang lain, bukan berarti 
fungsi ini tidak memiliki kelemahan-kelemahan.  
 Kelemahan yang dijumpai dalam fungsi cobb-douglas adalah: 
1. Spesifikasi variabel yang keliru 
Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilkan elastisitas produksi 
yang negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalu kecil. Spesifikasi yang 
keliru juga sekaligus akan mendorong terjadinya multikolinearitas pada 
variabel independen yang dipakai. 
2. Kesalahan pengukuran variabel 
Kesalahan pengukuran variabel ini terletak pada validitas data, apakah data 
yang dipakai sudah benar atau sebaliknya, terlalu ekstrim ke atas atau ke 
bawah.  
3. Bisa terhadap menajemen 
Variabel ini sulit diukur dalam pendugaan fungsi cobb-douglas, karena 
variabel ini erat hubungannya dengan penggunaan variabel independen 
yang lain. 
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4. Multikolinearitas 
Walaupun pada umumnya telah diusahakan agar besarnya korelasi antara 
variabel independen diusahakan tidak terlalu tinggi, namun dalam praktek 
masalah multikolinearitas ini sulit dihindarkan. 
5. Data 
1) Bila data yang dipakai cross section maka data tersebut harus 
mempunyai  variasi yang cukup. 
2) Data tidak boleh bernilai nol atau negatif, karena logaritma dari 
bilangan nol atau negatif adalah tak terhingga. 
6.   Asumsi 
Asumsi-asumsi yang perlu diikuti dalam menggunakan fungsi cobb-
douglas adalah teknologi dianggap netral, artinya intercept boleh berbeda, 
tapi slope garis peduga cobb-douglas dianggap sama. Padahal belum tentu 
teknologi di daerah penelitian adalah sama. 
 
C. Teori Faktor Produksi Dalam pertanian 
Dalam pertanian, produksi diperoleh melalui suatu proses yang cukup 
panjang dan penuh resiko. Panjangnya waktu yang dibutuhkan tidak sama 
tergantung pada jenis komoditas yang diusahakan. Tidak hanya waktu, kecukupan 
faktor produksi pun ikut sebagai penentu pencapaian produksi. Proses produksi 
baru bisa berjalan bila persyaratan ini yang dibutuhkan dapat dipenuhi. 
Persyaratan ini lebih dikenal dengan nama faktor produksi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi dalam usaha tani yaitu sebagai berikut: 
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1. Luas Lahan Sebagai Faktor Produksi 
Tanah merupakan faktor produksi yang memiliki kedudukan penting 
dalam suatu pertanian. Tanah merupakan syarat mutlak bagi petani untuk dapat 
memproduksi padi. Dengan memiliki lahan yang cukup berarti petani sudah 
mempunyai modal utama yang sangat berharga sebagai seorang petani karena 
pada lahan inilah petani akan melakukan proses produksi sehingga menghasilkan 
padi. Lahan merupakan sebidang permukaan bumi yang meliputi parameter- 
parameter geologi, endapan permukaan, topografi, hidrologi, tanah, flora dan 
fauna yang secara bersama-sama dengan hasil kegiatan manusia baik di masa 
lampau maupun masa sekarang yang akan mempengaruhi terhadap penggunaan 
saat ini maupun yang akan datang.
17
 Pada umumnya lahan sawah merupakan 
lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang, saluran untuk 
menahan/menyalurkan air. 
Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Semakin luas 
lahan (yang digarap/ditanami), semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan 
oleh lahan tersebut.
18
 Dalam pertanian misalnya pemilikan atau penguasaan lahan 
sempit sudah pasti kurang efisien dibanding lahan yang lebih luas. Semakin 
sempit lahan usaha, semakin tidak efisien usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu 
pertanian dijalankan dengan tertib dan administrasi yang baik serta teknologi yang 
tepat.  
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Tingkat efisiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi, karena 
pada luasan yang lebih sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan (hal ini 
berhubungan erat dengan konversi luas lahan kehektar), dan menjadikan usaha 
tidak efisien.  
Faktor produksi tanah tidak hanya dilihat dari segi luas atau sempitnya 
saja, tetapi juga dilihat dari segi lain seperti produktivitas tanah yang bergantung 
pada (jenis tanah, macam penggunaan lahan seperti sawah/tegalan, keadaan 
pengairan, sarana prasarana), topografi (tanah dataran tinggi, dataran rendah atau 
daerah pantai), pemilikan tanah, nilai tanah serta fragmantasi tanah. Jenis tanah 
mengarahkan petani kepada pilihan komoditas yang sesuai, pilihan teknologi, 
serta pilihan metode pengolahan tanah. Selain itu juga mempengaruhi petani 
dalam pemilihan tanaman, pilihan waktu bertanam dan cara bercocok tanam. Pada 
umumnya lahan sawah merupakan lahan pertanian yang berpetak-petak dan 
dibatasi oleh pematang, saluran untuk menahan/menyalurkan air, yang biasanya 
ditanami padi sawah tanpa memandang dari mana diperolehnya atau status tanah 
tersebut. Sebaliknya, lahan bukan sawah merupakan semua lahan selain sawah 
yang meliputi: (1) lahan pekarangan (2) kebun (3) huma (4) perkebunan.  
Status tanah adalah pernyataan hubungan antara tanah pertanian dengan 
kepemilikan atau pengusahaannya. Adapun status tanah dapat dibedakan menjadi: 
tanah milik atau tanah hak milik, tanah sewa, tanah sakap, tanah gadai dan tanah 
pinjaman. Berdasarkan sumber kepemilikan dan pengusahanya maka tanah yang 
dimiliki atau dikelola petani dapat digolongkan atas beberapa jenis proses 
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penguasaan dan status tanah, yaitu: dibeli, disewa, disakap, pemberian oleh 
negara, warisan, wakaf, dan membuka lahan.  
Tanah sebagai faktor produksi mempunyai nilai yang tergantung pada 
tingkat kesuburannya atau kelas tanahnya, fasilitas irigasi, posisi lokasi terhadap 
jalan dan sarana perhubungan, adanya rencana pengembangan, dan lain-lain.  Atas 
dasar pengertian lahan dan fungsi lahan di atas, dapat disimpulkan bahwa lahan 
merupakan faktor yang penting dalam sektor pertanian ini. Lahan mempunya nilai 
ekonomis yang bisa sangat tinggi, dengan begitu akan menguntungkan 
pemiliknya. Dalam konteks pertanian, penilaian tanah subur mempunyai nilai 
yang lebih tinggi dari pada tanah tidak subur. 
2. Upah Tenaga Kerja Sebagai Faktor Produksi 
1. Tenaga kerja 
Tenaga kerja (man power) yaitu penduduk dalam usia kerja, yaitu yang 
berumur antara 15-64 tahun, merupakan penduduk potensial yang dapat bekerja 
untuk memproduksi barang atau jasa, dan disebut angkatan kerja (labor force) 
adalah penduduk yang bekerja dan mereka yang tidak bekerja, tetapi siap untuk 
bekerja atau sedang mencari kerja. Tenaga kerja adalah suatu alat kekuatan fisik 
dan otak manusia, yang tidak dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada 
usaha produksi. Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan 
tenaga kerja. Oleh karena itu dalam analisa ketenaga kerjaan dibidang pertanian, 
penggunan tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja yang 
dipakai adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. Skala usaha akan 
mempengaruhi besar kecilnya berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dan pula 
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menentukan macam tenaga kerja yang bagaimana diperlukan.
19
 Dalam pertanian 
sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri. Tenaga kerja 
yang berasal dari keluarga petani merupakan sumbangan keluarga pada produksi 
pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dalam uang meskipun 
tenaganya dicurahkan dihampir seluruh proses pertanian. Bila dari keluarga 
sendiri belum mencukupi barulah petani menggunakan tenaga kerja dari luar dan 
biasanya sudah dibayar dengan sistem upah sesuai dengan jam kerjanya.
20
 
 Jenis tenaga kerja dalam kegiatan pertanian meliputi: 
1. Tenaga kerja manusia, dapat berupa tenaga kerja laki-laki, perempuan 
maupun anak-anak.  
2. Tenaga kerja ini dapat pula berasal dari dalam keluarga atau berasal dari 
luar keluarga. Tenaga kerja dari luar keluarga dapat diperoleh melalui cara 
mengupah, sambatan atau arisan tenaga kerja. 
3. Tenaga kerja ternak 
4. Tenaga kerja mekanik/mesin. 
Tenaga kerja dalam pertanian adalah pencurahan tenaga kerja dalam 
proses pertanian yang ditujukan untuk menghasilkan produksi pertanian. 
Pencurahan tenaga kerja usahatani dimaksudkan agar proses produksi dapat 
berjalan maka pada tiap tahapan kegiatan usahatani diperlukan masukan tenaga 
kerja yang sepadan. Dengan adanaya masukan tenaga kerja yang sepadan 
diharapkan proses produksi akan berjalan lebih optimal sehingga produksi 
pertanian meningkat. 
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2.  Upah  
Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 
buruh untuk suatuh pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan, dinyatakan atau 
dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, atau 
peraturan-peraturan perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk tunjangan baik untuk 
buruh sendiri maupun keluarganya.
21
 
 Jaminan sosial tenaga kerja dijelaskan bahwa upah adalah penerimaan 
sebagai imbalan dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan yang 
telah atau akan dilakukan. Dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan menurut perjanjian atau peraturan perundang undangan dan dibayarkan 
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan tenaga kerja ternasuk 
tunjangan baik untuk tenaga kerja sendiri ataupun keluarganya.
22
 
 Upah dalam penelitian ini adalah upah yang diberikan petani padi kepada 
setiap pekerja baik upah pokok maupun upah lainnya pada pertanian padi sawah 
di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Dapat juga diartikan 
sebagai sejumlah pembayaran yang diterima buruh atau kaaryawan yang bekerja 
di petanian padi sawah tersebut karena ia telah melakukan tugasnya yaitu 
menghasilkan produk. Dari uraian upah pada petani padi sawah di atas, tersebut 
menggunakan satuan dalam biaya upah tenaga kerja delam bentuk Rupiah (Rp). 
Menurut uraian upah yang digunakan oleh petani padi sawah adalah dengan 
menggunakan sistem pengupahan atau penggajian, yaitu menggunakan sistem 
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kombinasi adalah merupakan gabungan dari suatu kelompok usaha tani kecil, 
dimana para tenga kerjanya diberlakukan sistem pengupahanyang belainan 
tergantung dari jenis pekerjaan dan tanggung jawabnya dalam menyelesaikan 
pekerjaan tersebut.  
 Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud upah dalam pertanian padi 
sawah tersebut adalah upah yang diberikan oleh petani padi sawah kepada tenaga 
kerja karena telah menyelesaikan tugasnya, yaitu berdasarkan upah pokok dan 
upah lembur.
23
 
D. Hubungan Antara Variabel Dependen Dengan Variabel Independen 
1. Hubungan Luas Lahan dan Produksi  
  Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam proses produksi ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam pertanian 
misalnya pemilikan atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisien 
dibanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 
efisien usaha tani yang dilakukan kecuali pertanian dijalankan dengan tertib. Luas 
pemilikan atau penguasaan berhubungan dengan efisiensi pertanian. Penggunaan 
masukan akan semakin efisien bila luas lahan yang dikuasai semakin besar.
24
  
Luasnya lahan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah 
pada segi efisiensi akan berkurang karena hal berikut:  
1. Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat- 
obatan, dan tenaga kerja.  
                                                             
23
 Subanar, Harimurti. Manajemen Usaha Kecil (Yogyakarta: BPFE-UGM, 2001), h.102 
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2. Terbatasnya persediaan tenaga kerja disekitar daerah itu yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut. 
3. Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usaha pertanian dalam 
skala luas.  
Di bidang pertanian, persediaan lahan subur tidaklah tetap. Mengapa para 
petani berpindah-pindah tempat? Karena kesuburan tanah lenyap dalam waktu 
yang pendek, dan mereka tidak mengetahui cara melestarikan produktifitas lahan. 
Bila hasil produksi yang diperoleh dari lahan rendah, kesuburan lahan dapat rusak 
dalam waktu singkat. Daya tahan yang asli dan tak kunjung punah dari tanah 
lapisan atas (the original and inexhaustible power of the soil), yang banyak 
disebut-sebut oleh para ekonom di masa silam, sesungguhnya dapat punah. Para 
petani tidak mengetahui asas-asas pemerkayaan dan pelestarian, namun mereka 
mengetahui kenyataan tersebut. Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani 
dilihat dari luas lahan yaitu antara penggarap lahan dan pemilik lahan, penggarap 
lahan dikenakan sewa atas lahan yang digarap dan bagi pemilik lahan dikenakan 
pajak atas kepemilikan lahannya. 
2. Hubungan Upah Tenaga Kerja dan Produksi 
 Besar kecilnya upah yang diberikan perusahaan kepada para pekerjanya 
akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat produksi kerja karyawan
25
. Saat 
seorang pekerja merasa cukup dengan upah yang diterima maka produksinya 
dalam bekerja diharapkan akan meningkat. Upah cukup dalam hal ini dapat 
diartikan upah yang cukup untuk kebutuhan hidup layak, yakni dapat 
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memungkinkan pekerja untuk memenuhi kebutuhannya secara manusiawi. 
Sehingga ketika tingkat penghasilan cukup, akan menimbulkan konsentrasi 
kerjadan mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan produksi.
26
 
E. Kerangka Berfikir 
Petani padi merupakan mata pencaharian dan tulang punggung 
perekonomian keluarga petani hampir diseluruh desa di Indonesia. Proses 
produksi akan berjalan dengan lancar jika persyaratan-persyaratan yang 
dibutuhkan dapat terpenuhi. Persyaratan ini lebih dikenal dengan nama faktor 
produksi. Petani padi merupakan suatu jenis kegiatan pertanian rakyat yang 
diusahakan oleh petani dengan mengkombinasikan faktor-faktor produksi seperti 
alam, tenaga kerja, modal, teknologi dan pengelolaan yang ditujukan pada 
peningkatan produksi.  
Masyarakat Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. Dimana produksi 
petani padi yang dilakukan oleh petani di Desa Lampoko berfluktuasi dari tahun 
ketahun. Produksi padi petani di Desa Lampoko Kecamatan campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar juga sangat bergantung pada faktor-faktor produksi 
yang digunakan. Diantara faktor-faktor produksi tersebut adalah luas laha dan 
tenaga kerja. Secara sistematis uraian diatas dapat ditunjukkan dalam gambar 1 
dibawah ini: 
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Gambar 1  Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dimana:  
  (Y)   = Variabel Dependent   
  (X1)  = Variabel Independent 
  (X2)  = Variabel Independent    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PRODUKSI PADI (Y) 
 
LUAS LAHAN (X1) 
 
TENAGA KERJA (X2) 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi Peneitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, yaitu 
metode penelitian dengan menggunakan pendekatan ilmiah.  
2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil yaitu di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
 
B.  Pendektan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini yang dilakukan adalah pendekatan ekonomitrika 
yang artinya pendekatan intergrasi ilmu ekonomi, matematika, dan statistika 
untuk tujuan menyajikan nilai numerik untuk parameter dari suatu hubungan 
ekonomi. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
 Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan obyek/subyek yang akan 
diteliti. Sedangkan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 
menghitung ataupun pengukuran kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari 
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari dari sifat-
31 
 
 
 
sifatnya.
27
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang melakukan 
pertanian padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar yang berjumlah 2092 jumlah petani dalam rincian sebagai berikut: 
               Tabel 3 Jumlah Petani di Desa Lampoko 
No Dusun/Lingkungan Jumlah Petani (orang)  
1 Lampoko Barat 562 
2 Lampoko Timur 631 
3 Rappogading Utara 428 
4 Rappogading Selatan 471 
5 Jumlah 2092 
Sumber: Data primer diolah 2015 
2. Sampel 
Pada dasarnya semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama 
untuk menjadi anggota sampel dalam sebuah penelitian. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik proporsional area random 
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan wilayah dimana masing-masing 
bagian terambil sampelnya secara acak.
28
 Sampel dalam penelitian ini mewakili 
populasi terdiri dari petani padi dari empat dusun yaitu dusun lampoko barat, 
lampoko timur, rappogading utara, rappogading selatan. Penentuan sampel ini 
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin berikut ini:
29
 
   
 
       
 
Keterangan: 
N = ukuran populasi 
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n = ukuran sampel 
e² = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
   
    
               
 
   
    
         
 
   
    
     
 
                
Dibulatkan menjadi 95 
Perhitungan  diperoleh nilai sampel yang akan di gunakan dalam penelitian 
ini yaitu sebanyak 95 petani dianggap sudah mewakili dari keseluruhan petani 
yaitu sebanyak 2.092 jumlah petani. 
 
D. Sumber Data 
1. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil observasi dan hasil 
wawancara dengan para petani yang diteliti. 
2. Data sekunder  merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh 
bahan-bahan keterangan atau kenyataan yang benar-benar mengungkapkan data- 
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data yang diperlukan dalam suatu penelitian baik untuk data yang pokok maupun 
data penunjang. Adapun metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
30
 Metode ini digunakan untuk mencari data tentang usahatani padi di 
Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. Dalam 
penelitian ini angket atau kuesioner digunakan sebagai metode utama untuk 
mengetahui pengaruh jumlah luas lahan dan tenaga kerja, terhadap produksi 
petani padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar. 
2. Wawancara 
Wawancara  adalah dialog yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara.
31
Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti.
32
 
Metode ini dilakukan pada saat melakukan pengumpulan data awal. Selain 
itu untuk membantu menjelaskan kepada responden apabila responden kurang 
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jelas dan tidak bisa menjawab angket yang dikarenakan buta huruf ataupun 
keterbatasan di dalam memahami pertanya. 
3. Dokumentas 
Metode dokumentasi yaitu mencari data atau variabel mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, buku, prasasti, notulen rapat.
33
 Metode dokumentasi 
ini digunakan untuk mengumpulkan data fisik dan kondisi wilayah di Desa 
Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar, seperti luas 
wilayah, batas wilayah, jumlah pennduduk, dan mata pencaharian penduduk. 
4. Observasi 
Metode observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Metode analisis merupakan suatu usaha untuk menentukan jawaban atas 
pertanyaan tentang rumusan dan hal-hal yang diperoleh dalam suatu penelitian. 
Data yang sudah masuk dan sudah terkumpul dianalisis untuk menjawab tujuan 
dari penelitian. Teknik analisis data disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Analisis Deskriptif 
Metode ini dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan melukiskan keadaan subyek dan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya. Penelitian 
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deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberi gambaran atau 
penegasan suatu konsep, menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan 
status subyek penelitian.
34
 Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis ini 
adalah: 
1) Membuat distribusi jawaban angket 
2) Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 
ditetapkan 
3) Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap responden 
4) Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel. 
2. Analisis Regresi linier berganda 
Teknik ini mengacu pada tujuan hipotesisi penelitian. Model analisis ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
yaitu antara Luas lahan, tenaga kerja, dan terhadap Produksi Padi. Selain itu juga 
untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat, sehingga Metode analisis data yang digunakan penelitian ini 
adalah regresi linier berganda yang ditransformasikan kelogaritma berganda 
dengan menggunakan Logaritma Natural (ln). 
35
  
Bentuk persamaannya: LnY = a + b1LnX1 + b2LnX2 e 
Keterangan:  
LnY  : Log natural variabel Hasil Produksi  
a        : Konstanta (Apabila XI,X2 = 0) 
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LnX1: Log natural variabel luas lahan 
LnX2: Log natural variabel tenaga kerja 
      b : Konstanta 
      e : Distrubance error. 
Adanya perbedaan dalam satuan dan besaran variabel bebas dalam 
persamaan menyebabkan persamaan regresi harus dibuat dengan model logaritma 
natural. Alasan pemilihan logaritma natural adalah sebagai berikut: 
1) Menghindari adanya heterokedastisitas:  
2) Mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas 
3) Mendekatkan skala data. 
 
G. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model dikatakan baik untuk alat prediksi apabila mempunyai sifat- 
sifat tidak bias linier terbaik suatu penaksir. Selain itu suatu model dikatakan 
cukup baik dan dapat untuk memprediksi apabila sudah lolos dari serangkaian uji 
asumsi klasik yang melandasinya. Dalam penelitian ini digunakan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari: 
1. Uji normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat bahwa suatu variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas didapat 
dari uji grafik profitability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari 
residual sesungguhnya dengan distribusi komulatif dari distribusi normal. Jika 
distribusi dari variabel pengganggu atau residual adalah normal, maka garis yang 
menggambarkan residual akan mengikuti garis diagonalnya. 
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2. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara beberapa atau semua variabel bebas 
(independent).
36
 Untuk pengujian hipotesisi ini digunakan penghitungan dengan 
program komputasi SPSS forwindows release. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini muncul apabila kesalahan atau residual dari modal yang dianalisis 
tidak memiliki varians yang konstan dari suatu observasi. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang homokedastisitas atau tidak heterokedastisitas. Cara 
mendekatinya adalah dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel 
terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Untuk mendeteksi ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scaterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah (Y pred-Y sesungguhnya) 
yang telah di stundentized analisisnya. Dasar dari pengambilan keputusan dengan 
melihat grafik scatterplot pada tabel SPSS dengan program komputasi SPSS for 
Windows release  dengan dasar analisis: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas.
37
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4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) antara anggota serangkaian 
observasi atau pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (seperti dalam 
data time series) atau yang tersusun dalam rangkaian ruang (seperti dalam data 
cross section). Pada penelitian ini bentuk data cross section. Apabila 
menggunakan data uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regrasi linier tindakan satu responden atau sampel mempengaruhi tindakan 
responden yang lain atau tidak. Apabila tindakan responden satu mempengaruhi 
tindakan responden yang lainnya maka terdapat autokorelasi. Uji Durbin Watson 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intersep (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lag diantara variabel independen. Deteksi model regresi yang bebas dari 
autokorelasi dengan uji Durbin Watson adalah: 
1) Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah (dl) maka koefisien  
autokorelasi sama dengan lebih besar dari pada nol, berarti terdapat 
autokorelasi positif. 
2) Bila nilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi sama 
dengan lebih kecil dari pada nol, berarti terdapat autokorelasi negatif. 
3) Bila nilai DW terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau 
terletak di antara (4-du) dan (4-dl) maka hasilnya tidak dapat 
disimpulkan. 
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H. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui apakah suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik 
untuk mengestimasi nilai variabel bebas diperllukan pembuktian terhadap 
kebenaran hipotesisi. Pembuktian hipotesisi dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel bebas (Luas Lahan, dan Tenaga Kerja) secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Produksi). Apabila t hitung > t tabel 
maka kita menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
38
   
2. Uji Bersama-Sama (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
(Luas Lahan, dan Tenaga Kerja) yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat/dependen (Produksi). 
Apabila F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan menerima Ha.
39
 Untuk menguji 
hipotesisi ini digunakan perhitungan dengan program komputerisasi SPSS for 
windows release. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Suatu model memiliki kebaikan dan kelemahan jika diterapkan dalam 
masalah yang berbeda. Untuk mengukur kebaikan suatu model (goodness of fit) 
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digunakan koefisien determinasi (R
2
), yaitu angka yang memberikan proporsi atau 
persentase variasi total dalam variabel terikat Y yang di jelaskan oleh variabel 
bebas X secara bersama-sama. Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen.
40
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Keadaan Umum Wilayah 
1. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
Lampoko adalah sebuah desa yang berada di Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar, berbatasan dengan desa Lagi-lagi disebelah utara,  
Desa Sumarrang di sebelah Timur, Desa Botto di sebelah Selatan, Desa 
Katumbangan di sebelah Barat. Luas wilayah Desa Lampoko tercatat 6,55 Km
2
 
persegi yang meliputi 4 dusun. 
2. Tingkat Pendidikan 
Desa Lampoko memiliki tingkat perkembangan yaitu  
1) Tingkat pendidikan penduduk usia 15 tahun ke atas diantaranya: buta 
huruf 87 orang, tidak tamat SD 119 orang, usia pra sekolah 1.323 orang, 
tamat SD 919 orang, tamat SMP 823 orang, tamat SMA 672 orang, tamat 
diploma 37 orang, tamat S1 19 orang, tamat S2 2 orang, dan tamat S3 0 
orang.  
2) wajib belajar 9 tahun dan angka putus sekolah diantaranya: penduduk 
usia 7-15 tahun 750 orang, usia 7-15 tahun yang sekolah 456 orang, dan 
usia 7-15 tahun yang tidak sekolah 67 orang.  
3. Kondisi Tanah (Topografi) 
Topografi Desa Lampoko umunya dataran rendah diseluruh daerah Desa 
Lampoko. meliputi wilayah daratan rendah dengan ketinggian 0 sampai dengan 
50 meter diatas permukaan laut. 
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4. Jumlah penduduk  
Jumlah penduduk Desa Lampoko dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
No  Nama Dusun Jumlah Penduduk (Jiwa) Jumlah Petani 
Pangan  Lk Pr Total 
1 Lampoko barat  438 432 870 562 
2 Lampoko timur  475 551 1026 631 
3 Rappogading utara  547 565 1112 428 
4 Rappogading selatan 616 688 1304 471 
Jumlah 2076 2236 4312 2092 
Sumber: Data primer diolah 2016 
B. Kondisi Responden Petani Padi di Desa Lampoko 
1. Luas Lahan Garapan 
Lahan sawah pada lokasi penelitian di Desa Lampoko sebagian besar 
merupakan lahan milik sendiri ada juga lahan sewa yang dikelolah. Untuk 
mengetahui luas lahan petani padi responden di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian  Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Luas Lahan Petani Respoden Di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Luas lahan  
(ha) 
Jumlah Responden 
(orang ) 
Persentase 
(%) 
        0,01 - 1,00 72 76 
1,01 -  2,00 20 21 
        2,01 -  3,20 3 3 
Total  95 100 
Sumber :Data Primer Setelah Diolah, 2016 
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Pada tabel 4.2 terlihat bahwa luas lahan garapan petani padi responden 
yang paling banyak berada pada kisaran 0,01-1,00 yaitu sebanyak 72 responden 
atau 76% dari total responden, terus pada kisaran 1,01-2,00 yaitu sebanyak 20 
orang atau 21% dari total responden, pada kisaran 2,01-3,20 yaitu sebanyak 3 
orang atau 3% dari total responden. 
2. Upah  Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang digunakan dalam bertani padi sebagian besar berasal 
dari tenaga kerja keluarga namun ada juga tenaga kerja yang berasal dari tenaga 
kerja diluar keluarga yang biasanya diupah dalam sistem upah borongan yang di 
hitung dalam dua kali kerja yakni pada saat penanaman dan panen, penanaman per 
are sebesar Rp8.000/are. Sementara upah tenaga kerja panen dihitung dengan 
hasil produksi yang didapat misalnya, 15 karung keluar dua karung untuk tenaga 
kerja panen yang dinilai sebessar 1 karung seharga Rp550.00 /karung.  
Sementara yang berasal dari keluarga tidak digaji harian tetapi 
mengeluarkan biaya pada saat tertentu. Untuk melihat jumlah tenaga kerja yang 
digunakn oleh petani padi responden di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Upah Tenaga Kerja Yang Diperoleh Responden Padi di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Tahun 2015. 
Jumlah upah tenaga kerja 
(Rp) 
Jumlah Responden 
(orang) 
Persentase 
(%) 
>4 juta 75 79 
5 juta - 10 juta 15 16 
11 juta-17 juta 5 5 
Total 95 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2016 
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Pada tabel 4.3 dilihat bahwa jumlah upah yang diterima tenaga kerja 
terbanyak pada kisaran > 4.000.000 upah tenaga kerja sebanyak 75 Responden 
79%, kemudian pada kiran 5,000,000-10,000,000 upah  tenaga kerja sebanyak 15 
Responden 16%, dan pada kisaran 11,000,000-27,000,000 tenaga kerja sebanyak 
5 responden 5%. Hal ini menunjukkan bahwa upah tenaga kerja dalam bertani 
padi sangat dibutuhkan. hal ini dikarenakan perawatan petak sawah tempat 
bercocok tanam padi berlangsung harus mendapatkan perawatan yang baik agar 
memperoleh hasil produksi yang banyak. Kemudian lokasi lahan harus dekat 
dengan sumber air atau saluran irigasi dan mudah dijangkau oleh petani supaya 
memudahkan petani untuk melakukan perawatan terhadap tanaman padi tersebut, 
kemudian dengan upah yang tinggi pulah akan meningkatkan produktivitas tenaga 
kerja petani padi.  
3. Total Produksi Padi 
Tingkat produksi padi dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi seperti luas 
lahan, dan tenaga kerja semakin intensif penggunaan faktor-faktor produksi 
tersebut maka semakin tinggi pula produksi dicapai sehingga dapat pula 
meningkatkan kesejahteraan petani. Jumlah produksi petani padi responden dapat 
dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Produksi Padi Responden Di Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar Tahun 2016 
Total Produksi 
(kg) 
Jumlah Responden 
(Orang) 
Persentase 
(%) 
1000 – 5000 
  5001 - 10000 
>10001 
36 
43 
16 
38 
45 
17 
Jumlah 95 100 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2015 
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Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah petani responden yang 
mempunyai produksi padi dapat dilihat pada kisaran 1000-5000 kg sebanyak 36 
Responden sebesar 38%. Pada kisaran 5001-10000 kg sebanyak 43 responden 
sebesar 45% dari total responden.Dan produksinya yang berada pada kisaran > 
10001 kg sebanyak 16 Responden sebesar 17% dari keseluruhan. Produksi padi 
masih dapat ditingkatkan bila dilakukan penggunaan faktor-faktor produksi secara 
maksimal dilakukan secara rutin. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Untuk membuktikan hepotesa dalam penulisan ini maka dalam pengujian 
empiris digunakan metode analisis uji asumsi klasik, analisis linear berganda dan 
uji statistik. Metode ini merupakan analisa kuantitatif yang digunakan untuk 
menghitung koefisien regresi, variasi hubungan variabel bebas dengan variabel 
terikat secara parsial dan simultan. 
Adapun variabel yang digunakan dalam perhitungan ini adalah upah 
tenaga kerja dalam Rp, luas lahan yang dikelolah dalam sektor bertani padi dalam 
bentuk ha dan jumlah produksi yang dihasilkan dalam setiap panen dalam bentuk 
kg di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar  
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Asumsi-
asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji multikolinieritas, uji normalitas 
dan uji autokorelasi. 
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1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat garfik secara histogram dan 
grafik normal P-Plot sebagaimana dengan terlihat dalam gambar 4.1 dan 4.2 di 
bawah ini: 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram 
 
                  Sumber : Output SPSS 21 (data primer diolah, 2016) 
 
47 
 
 
 
Gambar 4.2 
Grafik Normal P-Plot 
  
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Dari gambar 4.1 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4.2 Normal 
Probability Plot di atas menujukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal 
dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola distribusi normal, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
2) Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff 
yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
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Berdasarkan aturan variance inflation faktor (VIF) dan tolerance, 
maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka 
dinyatakan terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang 
dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah 
multikolinieritas. 
Tabel 4.5 
                                                       Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
luas lahan ,511 1,956 
Upah tenaga kerja ,511 1,956 
a. Dependent Variable: produksi 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer, Diolah 2016) 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
 Nilai VIF untuk variable luas lahan sebesar 1.956 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0.511 > 0,10 sehingga variabel lus lahan dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas. 
 Nilai VIF untuk variabel tenaga kerja sebesar 1.956 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0.511 > 0,10 sehingga upah tenaga kerja dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolonieritas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang homokesdastisitas atau 
tidak heteroskedastisitas. Cara mendekatinya adalah dengan cara melihat grafik 
plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). 
Dan hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot berikut:  
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Gambar 4.3 
Grafik Scatterplot 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Berdasarkan output scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar 
dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu 
korelasi antara residual satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model 
regresi. Dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini dapat dilihat pada tabel uji 
Durbin Watson berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasi 
                                                 Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change  
1 2 92 ,000 1,622 
a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan 
b. Dependent Variable: produksi 
Sumbe : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
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Pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat nilai Durbin Watson untuk penelitian ini 
adalah sebesar 1,622. karena nilai terletak diantara 1,601-2,2684 maka dapat di 
simpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokorelasi.  
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefisient berdasarkan  output SPSS versi 21 terhadap kedua 
variabel independent yaitu luas lahan, upah tenaga kerja dan produksi padi 
ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi 
                                                      Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4,082 ,264  -15,491 ,000 
luas lahan ,220 ,051 ,085 4,329 ,000 
Upah tenaga 
kerja 
,834 ,018 ,930 47,440 ,000 
a. Dependent Variable: produksi 
   Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah,2016) 
Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar -
4.082 dan koefisien regresi β10.220, β20.834. Nilai konstanta dan koefisien regresi 
(α, β1, β2,) ini dimaksudkan dalam persamaan regresi linier berganda berikut ini:  
Y =              
                           P.Padi = -4.082 + 0.220 L. H + 0.834 T. K + e. 
Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Nilai Konstanta (α) 
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Nilai konstanta sebesar -4,082 berarti jika Luas Lahan (X1), Tenaga Kerja 
(X2) nilainya 0 atau konstan maka produksi padi (Y) nilainya sebesar -4,082.  
2) Luas Lahan (X1) 
Nilai konstanta regresi tenaga kerja 0,220 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% tenaga kerja maka akan menyebabkan peningkatan produksi padi 
di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar sebesar 
0,220% dan sebaliknya jika tenaga kerja berkurang 1% maka akan menyebabkan 
penurunan produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar sebesar 0,220%. Arah hubungan antara upah tenaga kerja 
dengan produksi padi adalah searah (+), dimana kenaikan atau penurunan tenaga 
kerja akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi padi di Desa 
Lampoko Kecamatan Campalagian  Kabupaten Polewali Mandar. 
3) Upah Tenaga Kerja (X2) 
Nilai konstanta regresi tenaga kerja 0,834 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% upah tenaga kerja maka akan menyebabkan peningkatan 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar sebesar 0,834%. Dan sebaliknya jika tenaga kerja berkurang 1% maka 
akan menyebabkan penurunan produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar sebesar 0,834%.  Arah hubungan 
antara upah tenaga kerja  dengan produksi padi adalah searah (+), dimana 
kenaikan atau penurunan upah tenaga kerja  akan mengakibatkan kenaikan dan 
penurunan produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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3. Uji Statistik 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik 
dengan prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
1) Uji Koefisien Determinan (  ) 
Koefisien determinan (R squre) pada intinya mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependentnya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel-veriabel independennya 
menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat 
terlihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
                                                          Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,991
a
 ,982 ,982 ,08134 
a. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan 
b. Dependent Variable: produksi 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh 
nilai R sebesar 0,991 dengan kata lain hubungan antara variabel X terhadap 
variabel Y sebesar 0,991 atau sebesar 99%. Dan nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0.982. Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar 
persentase variasi produksi padi yang bisa dijelaskan oleh variasi dari kedua 
variabel bebas yaitu luas lahan dan tenaga kerja 98% sedangkan sisanya sebesar 
2% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang diluar penelitian. 
2) Uji F (Secara Simultan) 
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Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang di maksukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama sama terhadap variabel dependennya. Hipotesis yang digunakan adalah: 
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = 0 
Ha : sekurang-kurangnya satu nilai β ≠ 0 
Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai taraf 
signifikansi Fhitung < α = 0,05 juga dibuktikan dengan jika nilai Fhitung > Ftabel. Jika 
nilai signifikansi Fhitung dibawah α = 0,05 dan jika Fhitung > Ftabel maka variabel 
independen dalam penelitian ini secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Uji F ( Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 33,086 2 16,543 2500,462 ,000
b
 
Residual ,609 92 ,007 
  
Total 33,695 94 
   
a. Dependent Variable: produksi 
b. Predictors: (Constant), tenaga kerja, luas lahan 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Dari hasil regresi pada tabel 4.9 di atas menunjukkan pengaruh variabel 
luas lahan (X1), dan upah tenaga kerja (X2) terhadap produksi padi (Y) dengan 
nilai Fhitung sebesar 2500,462 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini nyaitu 0,05 (0,000 < 0,05). 
Juga dibuktikan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, maka diperoleh ftabel 
sebesar 3,095 (ɑ: 5% dan df : 95-3 = 92) sedangkan fstatistik/fhitung sebesar 2500,462 
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sehingga menunjukkan perbandingan antara Fhitung > Ftabel (2500,462 > 3,095). Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengujian hipotesis diatas menolak H0 dan menerima H1 hal ini 
menunjukkan bahwa upah tenaga kerja, secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. 
3) Uji t (Secara Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masin-masing atau secara 
parsial variabel independen (luas lahan dan upah tenaga kerja) teradap variabel 
dependen (produksi padi). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian parsial ini 
adalah sebagai berikut: 
H0: βi (i = 1,2) = 0 tidak terdapat pengaruh variabel luas lahan dan upah tenaga 
kerja, secara positif dan signifikan terhadap produksi padi di 
Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar. 
Ha: βi (i = 1,2,) ≠ 0 terdapat pengaruh variabel luas lahan dan upah tenaga secara 
positif dan signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada tabel uji parsial dengan 
memperhatikan kolom signifikansi dan nilai Thitung dan membandingkan dengan 
taraf signifikansi α = 0,05 dan juga membandingkan nilai Ttabel dengan Thitung. 
Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu: 
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 Jika nilai signifikansi < 0,05 dan Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak Ha diterima.  
 Jika nilai signifikansi > 0,05 dan Thitung < Ttabel, maka H0 diterima Ha ditolak 
Sementara hasil perhitungan uji t ditunjukkan pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan Uji t ( Secara Parsial) 
                                                             Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4,082 ,264  -15,491 ,000 
luas lahan ,220 ,051 ,085 4,329 ,000 
Upah tenaga 
kerja 
,834 ,018 ,930 47,440 ,000 
a. Dependent Variable: produksi 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 
Pada tabel 4.10 perhitungan uji t dapat dilihat hasil pengujian parsial 
terhadap masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 
dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
 
1. Uji Hipotesis Pengaruh Luas Lahan (X1) terhadap Produksi Padi (Y) 
Pada tabel 4.10 dapat nilai koefisien luas lahan (X1) sebesar 0,220 dan nilai 
signifikansi untuk variabel luas lahan  (X1) adalah 0,000 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai Thitung = 
4,329 dan nilai Ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan 
(df) 95-3 = 92 adalah 1,986 sehingga Thitung > Ttabel (4,329>1,986). Dari hasil 
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan (X1) mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko 
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Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dengan demikian dalam 
penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0. 
2. Uji Hipotesis Pengaruh Upah Tenaga Kerja (X2) terhadap Produksi 
Padi (Y) 
Pada tabel 4.10 dapat nilai koefisien upah tenaga kerja (X2) sebesar 0,834 
dan nilai signifikansi untuk variabel tenaga kerja (X2) adalah 0.000 dinyatakan 
lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai 
Thitung = 2.911 dan nilai Ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat 
kebebasan (df) 95 - 3 = 92 adalah 1,986, sehingga Thitung > Ttabel (47,440 > 1,986). 
Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel upah tenaga kerja 
(X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi di Desa 
Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dengan demikian 
dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0. 
 
D. Variabel Dominan Terhadap Produksi Padi Di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel 4.10 dengan menggunakan 
SPSS 21 diperoleh hasil bahwa variabel penelitian yang paling dominan terhadap 
produksi padi di Desa Lampoko adalah tenaga kerja dengan pengaruh sebesar 
0,834 artinya variabel tenaga kerja memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar dibanding variabel luas lahan dengan pengaruh 0.220. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Luas lahan dan Upah Tenaga kerja Secara Simultan 
Terhadap Produksi Padi Di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar  
Dari hasil regresi pada tabel 4.10 diatas menunjukkan pengaruh variabel 
luas lahan (X1) dan upah tenaga kerja (X2) terhadap produksi padi (Y) dengan 
nilai Fhitung sebesar 2500,462 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini nyaitu 0,05 (0,000 < 0,05). 
Juga dibuktikan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, maka diperoleh ftabel 
sebesar 3,09 (ɑ: 5% dan df : 95-3 = 92) sedangkan fstatistik/fhitung sebesar 2500,462 
sehingga menunjukkan perbandingan antara Fhitung > Ftabel (2500,462 > 3,09). Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pengujian hipotesis diatas menolak H0 dan menerima Ha hal ini 
menunjukkan bahwa luas lahan dan upah tenaga kerja, secara, bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
Cob-Douglas mengatakan salah satu fungsi produksi yang paling sering 
digunakan dalam penelitian empiris. Fungsi ini juga meletakkan jumlah hasil 
produksi sebagai fungsi dari modal (capital) dengan faktor tenaga kerja (Labour). 
Selain modal dan tenaga kerja faktor produksi lainnya yang tidak dan kalah 
pentingnya adalah tanah (lahan) dan pupuk dimana dua hal ini juga memiliki 
peranan penting dalam menunjang proses produksi. Dengan demikian dapat pula 
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dijelaskan bahwa hasil produksi dengan kuantitas atau jumlah tertentu akan 
menghasilkan taraf pendapatan yang tertentu pula. 
2. Pengaruh Luas lahan dan Upah Tenaga kerja Secara Parsial Terhadap 
Produksi Padi Di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar 
1) Luas Lahan terhadap Produksi Padi Di Desa Lampoko Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Nilai koefisien luas lahan (X1) sebesar 0,051 dan nilai signifikansi untuk 
variabel luas lahan (X1) adalah 0.000 dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 0,05 
(0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai Thitung = 4,329 dan nilai Ttabel 
dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 95-3 = 92 
adalah 1,986 sehingga Thitung > Ttabel (4,329 > 1,986). Dari hasil tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan (X1) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar  
Hampir seluruh jenis produksi, tanah merupakan sumber daya yang 
paling utama, khususnya produksi pertanian. Oleh sebab itu, tanah merupakan 
salah satu faktor produksi yang sangat penting atau yang sangat mendasar, 
sebagaimana tanah sebagai salah satu faktor produksi adalah merupakan 
pabriknya hasil-hasil pertanian yaitu dimana produksi dapat berjalan dan 
menghasilkan output.
41
 Dalam bidang pertanian, penguasaan tanah bagi 
                                                             
41 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian (edisi ke III, LP3ES, Jakarta, 1989), h. 72 
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masyarakat merupakan unsur yang paling penting untuk meningkatkan 
kesejahteraannya.  
Luas penguasaan lahan bagi rumah tangga petani akan berpengaruh pada 
produksi usaha tani yang akhirnya akan menentukan tingkat ekspor. Luas lahan 
pertanian akan mempengaruhi skala usaha yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi efisien atau tidaknya suatu usaha pertanian. Sering kali dijumpai 
makin luas lahan yang dipakai dalam usaha pertanian semakin tidak efisien lahan 
tersebut.
42
 
Tanah merupakan faktor produksi adalah tanah yang mencakup bagian 
permukaan bumi yang dapat di jadikan untuk bercocok tanam, dan untuk tempat 
tinggal dan termasuk pula kekayaan alam yang terdapat didalamnya.
43
 Dari 
pendapat ini dapatlah dikatakan bahwa tanah itu merupakan faktor produksi yang 
boleh dikatakan suatu pabrik dari hasil pertanian karena disanalah tempat 
produksinya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi proiduksi padi telah banyak dilakukan 
oleh peneliti salah satunya adalah hasil penelitian dari Bayu Murdiantoro (2011) 
dalam penelitiannya yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
padi di Desa Pulorejo Kecamatan Winong Kabupaten Pati yang menyimpulkan 
bahwa luas lahan berpengaruh secara signifikan terhadap produksi padi dengan 
taraf signifikan sebesar 0,000. 
2) Pengaruh Upah Tenaga Kerja terhadap Produksi Padi Di Desa Lampoko 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
                                                             
42 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian (edisi ke III, LP3ES, Jakarta, 1989), h. 77 
43Sukirno, Pengantar Teori MikroEkonomi (Jakarta : RajaGRapindo Persada, 2004) 
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 Nilai koefisien upah tenaga kerja (X2) sebesar 0,834 dan nilai signifikansi 
untuk variabel tenaga kerja (X2) adalah 0.000 dinyatakan lebih kecil dari taraf α = 
0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai Thitung = 4,329 dan nilai 
Ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan (df) 95-3 = 92 
adalah 1,986 sehingga Thitung > Ttabel (4,329 > 1,986). dari hasil tersebut sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja (X2) mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap produksi padi di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. Dalam suatu kegiatan pertanian apapun tingkat upah  
sangat berpengaruh sebagai salah satu penggerak tenaga kerja dari suatu tenaga 
lahan pertanian. Tinggi rendahnya upah  yang diberikan harus disesuaikan dengan 
pendapatan dari lahan pertanian tersebut, semakin tinggi hasil pertanian yang 
dihasilkan maka semakin besar upah yang diberikan terhdap tenaga kerja dengan 
demikian maka cukup pemberian upah tersebut. 
  Upah Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam produksi, 
karena upah merupakan faktor penggerak tenaga kerja faktor input yang lain, 
tanpa adanya upah yang tinggi maka faktor produksi lain tidak akan berarti. Aset 
utama para petani, hanya tenaga kerja dan keterampilan, serta kreatifitas yang 
relaitif masih rendah. Peranan tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi 
sangat besar terhadap perkembangan ekonomi, demikian pula pada sector 
pertanian yang banyak berorientasi kepada sektor produksi yang menyerap tenaga 
kerja. 
Hasil pertanian akan mempengaruhi besar kecilnya upah tenaga kerja yang 
dibutuhkan dan pula membutuhkan tenaga kerja yang mempunyai keahlian. 
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Biasanya petani kecil akan membutuhkan tenaga kerja yang sedikit dan 
sebaliknya petani besar akan membutuhkan tenaga kerja yang besar dan 
mempuyai keahlian khusus.  
Setiap kegiatan pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan upah 
tenaga kerja yang tinggi, semakinj tingginya upah tenaga kerja yang dibutuhkan 
harus sesuai dengan kapasitas lahan yang dikelolah (lebih efisien) yang 
diharapkan penghasilan akan lebih meningkat, karena tambahan upah tenaga 
tersebut profesional.
44
  
Faktor upah tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam 
sektor pertanian di Desa Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar hal ini mungkin disebabkan oleh sebagian besar tenaga kerja berasal dari 
keluarga petani sendiri yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, istri, anak-
anak, dan saudara petani merupakan tenaga kerja yang produktif. Tenaga kerja 
yang berasal dari keluarga petani ini merupakan sumbangan keluarga pada 
produksi pertanian secara keselurahan dan tidak pernah dinilai dengan uang.
45
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi telah banyak dilakukan 
oleh peneliti salah satunya adalah hasil penelitian dari Rizal Zulmoi (2011) dalam 
penelitiannya yang berjudul pengaruh luas lahan dan tenaga kerja terhadap 
produksi padi di Jawa Tengah tahun 1994-2008 yang menyimpulkan bahwa luas 
lahan berpengaruh secara signifikan terhadap produksi padi dengan taraf 
signifikan sebesar 0,050. 
 
                                                             
 44Masyuri, Usaha Pertanian Di Jawa Dan Madura ( Masyarakat Indonesia Produktifitas Dan 
Pendapatan Buruh Petani, XXIVn No. 1, 1999) 
 45Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian ( Edisi ke- 3, LP3ES, Jakarta, 1989), h.123 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Luas Lahan dan upah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Arah hubungan antara luas lahan dan tenaga kerja dengan produksi padi 
adalah searah dan positif (+), dimana kenaikan atau penurunan akan 
mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi padi di Desa Lampoko.   
2. Luas Lahan dan upah tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
Arah hubungan antara luas lahan dan tenaga kerja dengan produksi padi 
adalah searah dan positif (+), dimana kenaikan atau penurunan akan 
mengakibatkan kenaikan dan penurunan produksi padi di Desa Lampoko.   
 
B. Saran 
Untuk lebih meningkatkan produksi padi nasional secara umum dan di 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali secara khusus maka perlu adanya 
kerja keras dan kerja sama dari semua pihak, baik pemerintah maupun petani. 
Mengingat bahwa para petani yang terjun di dunia pertanian khususnya tenaga 
kerja atau petani padi haruslah memiliki SDM (Sumber Daya Manusia) yang 
memumpuni serta ketersediaan tenaga kerja dan lahan yang mendukung dalam 
63 
 
 
 
proses produksi padi yang ada di Kecamatan Campalagian. Jadi untuk mendukung 
peningkatan produksi padi para petani ada beberapa item yang menjadi saran bagi 
pemerintah baik daerah maupun kecamatan antara lain: 
1. Penting dilakukannya peningkatan SDM para petani melalui program-
program penyuluhan maupun pelatihan yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun lembaga terkait. 
2. Peningkatan prasarana dalam dunia pertanian, seperti perbaikan atau 
pembuatan saluran irigasi yang baru dan pembangunan jalan akses ke 
lokasi lahan. 
3. Perlunya pemerintah melakukan program-program yang bertujuan untuk 
meningkatkan produksi pertanian seperti program intensifikasi, 
ekstensifikasi, rehabilitasi dan deversifikasi. 
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 Lampiran 1. kuesioner penelitian petani padi 
 
Pengaruh Luas Lahan Dan Upah Tenaga Kerja Terhadap Produksi Padi Di  Desa 
Lampoko Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Petunjuk  
1. Isilah jawan pada kolom atau tempat yang tersedia sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.  
2. Hasil pengisian kuesioner ini hanya ditujukan untuk penelitian ilmiah semata!  
 
Terimakasih  
A. Identitas Responden  
1. Nama     : 
1. Umur     : ..........tahun  
2. Pendidikan terakhir   : ......................(tamat/tidak tamat)  
 
B. Usaha Tani Padi Sawah  
1. Luas lahan sawah yang diusahakan : .................. ha  
2. Sumber pengairan     : ...................  
3. Hasil Produksi selama satu kali panen  : .................. kg  
4. Penggunaan faktor produksi :  
 
No Faktor produksi  Jumlah satuan  Harga satuan  
1 BIBIT    
 - ...............kg Rp  
2 Pupuk   
 - ...............kg Rp  
 - ...............kg Rp 
3 Peptisida    
 - ...............kg Rp  
 - ...............kg Rp  
5. Tenaga kerja yang digunakan : 
No  Uraian kegiatan  Dalam 
keluarga 
(orang) 
Luar 
keluarga 
(orang) 
Upah (Rp) Ket 
1 Penanaman      
2 Panen      
 
 
 
 
Terimakasih  
 
Lampiran 3 
DATA LN RESPONDEN PETANI PADI SAWAH DI DESA LAMPOKO KECAMATAN 
CAMPALAGIAN 
No  Jumlah produksi selama 
satu kali panen (kg) 
Faktor - faktor produksi 
Luas lahan (ha) Tenaga kerja (rp) 
1 8.642944397 -0.28768207 15.30841465 
2 9.131297165 0.182321557 15.76284826 
3 10.10069772 1.16315081 16.70365762 
4 8.119696253 -0.91629073 14.4935441 
5 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
6 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
7 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
8 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
9 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
10 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
11 8.119696253 -0.91629073 14.4935441 
12 8.119696253 -0.91629073 14.4935441 
13 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
14 9.218308542 0.262364264 15.84890816 
15 9.218308542 0.262364264 15.84890816 
16 9.218308542 0.262364264 15.84890816 
17 8.714403361 -0.16251893 15.3262325 
18 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
19 8.119696253 -0.91629073 14.4935441 
20 8.150467912 -0.73396918 14.76484914 
21 8.930626469 0 15.56471041 
22 9.15377002 0.223143551 15.84365881 
23 8.180320875 -0.86750057 14.74609859 
24 9.77792433 0.832909123 16.45027296 
25 9.77792433 0.832909123 16.45027296 
26 9.3079207 0.385262401 15.93489371 
27 9.035986985 0.09531018 15.75137037 
28 8.642944397 -0.28768207 15.30841465 
29 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
30 8.930626469 0 15.56471041 
31 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
32 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
33 8.525161361 -0.51082562 15.14523457 
34 7.544332108 -1.38629436 14.12299526 
35 7.912056888 -1.04982212 14.13759406 
36 8.180320875 -0.86750057 14.74609859 
37 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
38 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
39 8.930626469 0 15.56471041 
40 8.661293535 -0.22314355 15.31736326 
41 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
42 7.832014181 -1.2039728 14.10818017 
43 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
44 8.642944397 -0.28768207 15.30841465 
45 7.544332108 -1.38629436 14.12299526 
46 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
47 7.544332108 -1.38629436 14.12299526 
48 8.930626469 0 15.56471041 
49 7.832014181 -1.2039728 14.10818017 
50 7.426549072 -1.60943791 14.04662228 
51 7.544332108 -1.38629436 14.12299526 
52 7.426549072 -1.60943791 14.04662228 
53 7.426549072 -1.60943791 14.04662228 
54 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
55 7.832014181 -1.2039728 14.10818017 
56 8.180320875 -0.7985077 14.75551782 
57 7.832014181 -1.2039728 14.10818017 
58 9.131297165 0.182321557 15.76284826 
59 7.832014181 -1.2039728 14.10818017 
60 8.119696253 -0.91629073 14.4935441 
61 9.474241916 0.530628251 16.01937968 
62 8.605204069 -0.35667494 15.4169163 
63 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
64 8.930626469 0 15.56471041 
65 8.930626469 0 15.56471041 
66 8.930626469 0 15.56471041 
67 8.930626469 0 15.56471041 
68 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
69 8.930626469 0 15.56471041 
70 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
71 8.930626469 0 15.56471041 
72 8.930626469 0 15.56471041 
73 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
74 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
75 8.930626469 0 15.56471041 
76 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
77 8.930626469 0 15.56471041 
78 8.930626469 0 15.56471041 
79 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
80 8.930626469 0 15.56471041 
81 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
82 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
83 8.605204069 -0.35667494 15.4169163 
84 8.605204069 -0.35667494 15.4169163 
85 8.605204069 -0.35667494 15.4169163 
86 9.15377002 0.223143551 15.84365881 
87 8.930626469 0 15.56471041 
88 8.930626469 0 15.56471041 
89 9.336091577 0.405465108 16.00156183 
90 8.930626469 0 15.56471041 
91 8.237479289 -0.69314718 14.771022 
92 9.62377365 0.693147181 16.2639261 
93 9.131297165 0.182321557 15.76284826 
94 8.661293535 -0.22314355 15.31736326 
95 9.62377365 0.693147181 16.2639261 
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